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Abstract
This study aims to determine the Improvement of Indonesian Language Learning Outcomes of
Nonfiction Text Materials on the Theme "My Hero" through the Discovery Learning Model for fourth
grade students of SD Negeri 50 Buton. The research method uses classroom action research. The
classroom action research procedure in cycle | consisted of four stages, namely (1) planning; (2) action;
(3) observation; and (4) reflection. The subjects in this study were Grade IV students at SD Negeri 50
Buton consisting of 21 students, namely 12 male students and 9 female students. The results showed
that the pre-cycle average score reached 60.01 with a weight score of 1260.06 which came from the
sum of the scores for each of the results of learning Indonesian non-fiction text material. The average
value in cycle | was 67.63 with a weight score of 1420.07 and included in the sufficient category but
students also had not reached the minimum completeness criteria, which was >70 while the average
value achieved in cycle Il was 76.83 with a weight a score of 1613.41, the average value already meets
the minimum completeness criteria to be achieved, which is equal to >70. So that the discovery learning

model can improve Indonesian language learning outcomes.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Meningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi
Teks Nonfiksi Tema “Pahlawanku” melelui Model Discovery Learning pada siswa kelas IV SD negeri
50 Buton. Metode penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian tindakan
kelas pada siklus I terdiri atas empat tahap, yaitu (1) perencanaan; (2) tindakan; (3) observasi; dan (4)
refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas IV SD Negeri 50 Buton yang terdiri atas 21
siswa, yaitu 12 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada nilai
rata-rata prasiklus mencapai 60,01 dengan bobot skor 1260,06 yang berasal dari jumlah skor masing-
masing hasil belajar bahasa Indonesia materi teks nonfiksi. Nilai rata-rata pada siklus | sebesar 67,63
dengan bobot skor 1420,07 dan termasuk dalam kategori cukup namun siswa juga belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal yaitu sebesar >70 sedangkan nilai rata-rata yang dicapai pada siklus Il
sebesar 76,83 dengan bobot skor sebesar 1613,41, nilai rata-rata tersebut sudah memenuhi kriteria
ketuntasan minimal yang ingin dicapai, yaitu sebesar >70. Sehingga model discovery learning, dapat
meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Teks Nonfiksi, Model Pembelajaran, Discovery Learning
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar (Baharshah, 2021). Pelaksanaan pembelajaran merupakan rangkaian peristiwa atau
kegiatan terstruktur dan terencana dengan menggunakan sebuah atau beberapa jenis media (Rutonga,
2017). Untuk itu, kegiatan pembelajaran dirancang oleh guru seharusnya dikondisikan dengan
memanfaatkan sumber belajar dan tercipta lingkungan belajar yang mendukung untuk membantu siswa
mengerti dan memahami pelajaran (Fitri, 2022). Segi efektivitas, seorang guru diharapkan mampu
mengelola pembelajaran dengan baik. Penggunaan teknik yang tepat dapat menarik minat siswa dalam
Teks Nonfiksi sedangkan pembelajaran monoton akan berpengaruh pada semangat belajar dan prestasi
belajar siswa (Nurjanah, 2022). Pemilihan strategi melalui model pembelajaran yang relevan dengan
standar kompetensi juga dapat memacu kemampuan serta minat belajar siswa demi tercapainya
optimalisasi kualitas pembelajaran dan pembelajaran bermakna (Suminah et al., 2018).

Terkait dengan proses pembelajaran tersebut, ada empat hal yang terkait proses pembelajaran
yaitu perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengawasan (Nurhayati, 2022). Perencanaan
pembelajaran merupakan acuan dalam membuat target pencapaian keberhasilan pembelajaran dalam
perencanaan dituangkan kompetensi yang ingin dicapai kemudian dirancang metode, strategi, bahan
ajar, dan instrumen penilaian yang digunakan untuk mengukur ketercapaian kompentensi tersebut
(Harlita et al., 2021). Kemudian pembelajaran pada kurikulum sekarang yaitu Kurikulim 2013 lebih
menekankan keterlibatan siswa dalam belajar yang membuat siswa lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran (Pratiwi, 2021). John Dewey mengemukankan pendekatan Kurikulum 2013 dengan
menggunakan konsep Learning by doing, hal ini sesuai dengan paragdima pembelajaran kita harus
bergeger dari belajar yang berfokus pada penguasaan pengetahuan ke belajar holistik realitis (kenyataan
yang utuh) yang lebih bermakna (Anwar et al., 2022).

Kemampuan menceritakan merupakan merupakan proses belajar yang memerlukan ketekunan
berlatih, semakin rajin berlatih kemapun menceritakan akan meningkat (Oktamia & Farida, 2020). Oleh
karena itu, keterampilan menceritakan siswa yang perluh ditumbuh kembangkan sehingga diharapkan
siswa mampu menceritakan khususnya dalam menghasilkan karya sastra (Arofah, 2021). Kerampilan
Teks Nonfiksi perluh ditanamkan kepada siswa di sekolah sehingga mereka mempunyai kemampuan
dengan baik (lzabella et al., 2021). Mengapresiasiakan bujan hanya ditujukan untuk penghayatan dan
pemahaman, melainkan berpengaruh mempertajam terhadap kepekaan perasaan, penalaran, serta
kepekaan anak terhadap masalah kemanusiaan (Wulandari & Refianne, 2022).

Observasi Kelas IV SD Negeri 50 Buton yang berupa wawancara pada tanggal 02 Juni 2021
dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV, masih ada kekurangan dalam menerapkan
metode pembelajaran Bahasa Indonesia, proses pembelajaran pada kelas tersebut cenderung terpusat
pada guru. Hal ini tertentu berpengaruh terhadap hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa Kelas 1V. Sehingga dalam hasil belajar siswa sebagian masih
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil bukti dari belajar siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 masih banyak di bawah KKM vyaitu dari jumlah siswa 21 Kelas IV
hanya 6 siswa yang tuntas dari KKM, sedangkan 15 siswa masih di bawah KKM. Nilai KKM pelajaran
Tematik di Kelas IV SD Negeri 50 BUTON adalah 65. Sedangkan pada kegiatan pembelajaran masih
menggunakan model pembelajaran konvensional, sehingga masih banyak siswa yang berbicara dengan
teman sebangkunya yang tidak berkaitan dengan materi pelajaran (Wulandari, D.T., & Sayekti, 2022).
Hanya sebagian siswa yang memperhatikan yaitu siswa yang duduk di depan (Sufianti, 2022).
Sedangkan siswa yang duduk di belakang lebih banyak bermain dengan teman sebangkunya, bahkan
ada yang mengganggu teman yang lain (Setijono, 2021).

Berdasarkan permasalahan di atas, upaya peneliti untuk menciptakan pembelajaran yang
bermakna khiususnya bagi siswa kelas IV lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat
meningkatkan hasil belajarnya dengan menerapkan Model Discovery Learning (penemuan). Model
Discovery Learning merupakan teori belajar yang didefinisikan sebagaiproses pembelajaran yang
terjadi bila peserta didik tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan
siswa mengorganisasi sendiri.
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Penyampaian materi pada saat pelaksanaan pembelajaran, guru juga mempersiapkan media
pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran (Puspitasari & Nurhayati, 2019). Guru perlu
berinovasi mengembangkan metode pembelajaran yang lebih menarik siswa dalam pembelajaran, serta
memanfaatkan media yang sekarang ini jauh lebih modern dan memudahkan guru dan siswa dalam
belajar (Azka et al., 2020). Proses belajar di dalam kelas yang mulanya cenderung pasif dan kurang
tertarik dengan materi yang diajarkan. Penggunaan metode dan media yang kreatif guru dapat
menciptakan proses belajar yang menyenangkan sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa
(Murtini, 2019).

Faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa, peneliti mengajukan mengenal metode yang tepat
dan model pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam memahami materi, melalui Model Discovery
Learning untuk mengetasi permasalahan pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Negeri 50
Buton. Penerapan Model Discovery Learning diharapkan siswa dapat mengikuti proses belajar dengan
antusias sehingga dapat meningkatkan partisipasi siswa dan hasil belajar siswa. Materi akan lebih
mudah di pahami oleh siswa dengan menyenangakan dan hasil belajar siswa meningkat.
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2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas (Muslichah, 2021). Prosedur
penelitian tindakan kelas pada siklus | terdiri atas empat tahap, yaitu (1) perencanaan; (2) tindakan; (3)
observasi; dan (4) refleksi (Prasetyo & Abduh, 2021). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas
IV SD Negeri 50 Buton yang terdiri atas 21 siswa, yaitu 12 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan.
Prosedur pengumpulan data dengan melakukan Pengamatan atau observasi ini digunakan untuk
memperoleh data kegiatan siswa selama proses pembelajaran, dan dilakukan tes digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam proses belajar sehingga mencapai sasaran sesuai dengan tujuan
yang sudah direncanakan sebelumnya. Analisis data berdasarkan pedoman penilaian yang telah dibuat
oleh peneliti. Pedoman penilaian hasil tes berdasarkan hasil belajar siswa.

Skor = Jumlah skor pemerolehan % 100%

Jumlah skor maksimal

Nilai hasil tes mencari rata-rata kelas dengan rumus:

X = 2%
N

Presentasi ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal:
Pk = £ x 100%

Penelitian tindakan kelas menggunakan beberapa macam teknik untuk mengumpulkan data yang
diperlukan. Seperti empat macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi,
dan tes. Indikator Pencapaian pembelajaran Bahasa Indonesia dikatakan berhasil apabila: (1) hasil
belajar setiap siswa mencapai nilai KKM > 70; (2) nilai rata-rata kelas mencapai 70%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tindakan kelas yang berupa hasil tes. Pada kondisi awal hasil tes meliputi hasil
pembelajaran bahasa Indonesia sebelum menggunakan model discovery learning. Hasil penelitian
siklus I merupakan pembelajaran bahasa Indonesia melalui model discovery learning sedangkan hasil
tes siklus 1l merupakan perbaikan pembelajaran bahasa Indonesia melalui model discovery learning.

Kondisi awal penelitian merupakan kondisi sebelum dilakukan pembelajaran bahasa Indonesia
materi teks nonfiksi. Tinjauan tentang kondisi awal siswa dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
keadaan awal Pembelajaran bahasa Indonesia sebelum menggunakan model discovery learning.
Informasi tentang kondisi awal siswa ini diperoleh peneliti dari hasil observasi berupa wawancara
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dengan guru mata pelajaran kelas IV SD Negeri 50 Buton. Hasil observasi pada tahap prasiklus ini
menunjukkan bahwa hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas 1V masih dalam kategori kurang. Hal
ini diungkapkan oleh guru bahwa nilai Hasil belajar bahasa Indonesia materi teks nonfiksi pada siswa

Kelas 1V SD Negeri 50 Buton belum memenuhi KKM. Nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa hanya
sebesar 58,94.
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Gambar 1. Hasil Prasiklus

Hasil belajar bahasa Indonesia materi teks nonfiksi pada siswa kelas 1V masih rendah.
Berdasarkan kategori sangat baik siswa yang mencapai rentang skor 86-100 tidak ada, selanjutnya
kategori baik, siswa yang mencapai rentang skor 70-85 sebanyak 4 siswa atau 19,04%, selanjutnya
kategori cukup, siswa yang mencapai rentang skor 60-69 sebanyak 9 siswa atau 42,85%, selanjutnya
kategori kurang, siswa yang mencapai rentang skor 50-59 sebanyak 3 siswa atau 14,29%, dan kategori
sangat kurang, siswa yang mencapai rentang skor 0-49 sebanyak 5 siswa atau 23,82%. Nilai rata-rata
pada prasiklus mencapai 60,01 dengan bobot skor 1260,06. Ketuntasan belajar siswa belum memenubhi
target. Sehingga, dilakukan dengan tindakan siklus | yang dilakukan untuk memecahkan masalah yang
terjadi dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu dengan menggunakan model discovery learning
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Gambar 2. Hasil Siklus |

Hasil belajar bahasa Indonesia materi teks nonfiksi dengan menggunakan model discovery
learning pada siklus I, siswa kelas IV masih rendah. Hal ini terlihat berdasarkan kategori sangat baik
siswa yang mencapai rentang skor 86-100 tidak ada, selanjutnya kategori baik, siswa yang mencapai
rentang skor 70-85 sebanyak 10 siswa atau 47,61%, selanjutnya kategori cukup, siswa yang mencapai
rentang skor 60-69 sebanyak 7 siswa atau 33,34%, selanjutnya kategori kurang, siswa yang mencapai
rentang skor 50-59 sebanyak 3 siswa atau 14,29%, dan kategori sangat kurang, siswa yang mencapai
rentang skor 0-49 sebanyak 1 siswa atau 4,76%. nilai rata-rata siklus | hasil belajar bahasa Indonesia
materi teks nonfiksi pada siswa secara individu maupun Kklasikal pada setiap responden menunjukkan
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pada siklus I setelah mendapatkan pembelajaran model discovery learning maka didapat nilai rata-rata
sebesar 67,63 dengan bobot skor 1420,07 yang berarti terdapat peningkatan hasil belajar bahasa
Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia pada materi teks nonfiksi pada siklus Il dilakukan untuk
mengetahui peningkatan Pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model discovery
learning pada siklus 1. Hasil tes pada siklus | masih belum mencapai nilai rata-rata yang ingin dicapai,

yaitu 67,63. Selain itu siswa masih menunjukkan perilaku-perilaku negatif selama proses pembelajaran
berlangsung. Adapun hasil belajar pada siklus Il sebagai berikut:
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Gambar 2. Hasil Siklus 11

Hasil belajar bahasa Indonesia materi teks nonfiksi pada siklus I, siswa Kelas 1V telah mencapai
ketuntasan belajar. Berdasarkan kategori sangat baik siswa yang mencapai rentang skor 86-100
sebanyak 7 siswa atau 33,34%, selanjutnya kategori baik, siswa yang mencapai rentang skor 70-85
sebanyak 10 siswa atau 47,62%, selanjutnya kategori cukup, siswa yang mencapai rentang skor 60-69
sebanyak 4 siswa atau 19,05%, selanjutnya kategori kurang dan kategori sangat kurang, siswa yang
mencapai rentang skor 50-59 dan yang mencapai rentang skor 0-49 tidak ada siswa yang mendapat nilai
tersebut.

4. SIMPULAN

Berdasarkan prsiklus hasil siswa masih kurang dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi teks
nonfiksi mendapatkan 19,04% atau 4 siswa yang tuntas dalam pembelajaran, sedangkan 80,96% tidak
tuntas dalam pembelajaran atau 17 siswa. Setelah dilakukan siklus I terdapat peningkatan hasil belajar
bahasa Indonesia materi teks nonfiksi mendapatkan 47,61% yang tuntas dalam pembelajaran atau 10
siswa, sedangkan 52,39% tidak tuntas atau 11 siswa. setelah dilakukan pada siklus Il maka hasil siswa
mendapatkan 80,96% yang tuntas dalam pembelajaran atau 17 siswa, sedangkan 19,04% tidak tuntas
dalam pembelajaran atau 4 siswa. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka disimpulkan bahwa
prasiklus nilai rata-rata mencapai 60,01 dengan bobot skor 1260,06 yang berasal dari jumlah skor
masing-masing hasil belajar bahasa Indonesia materi teks nonfiksi. Nilai rata-rata hasil belajar bahasa
Indonesia materi teks nonfiksi dengan menggunakan model discovery learning pada siklus | sebesar
67,63 dengan bobot skor 1420,07 dan termasuk dalam kategori cukup namun siswa juga belum
mencapai KKM yaitu sebesar >70. Jadi, target untuk rata-rata nilai dengan kategori baik masih belum
dapat dicapai. Untuk itu, peneliti akan melakukan tindak lanjut dengan dilakukannya pembelajaran pada
siklus Il. Nilai rata-rata yang dicapai pada siklus Il sebesar 76,83 dengan bobot skor sebesar 1613,41.
Nilai rata-rata tersebut sudah memenuhi nilai rata-rata klasikal yang ingin dicapai, yaitu sebesar >70.
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